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ABSTRACT 
The purpose of this study is to determine the influence of entrepreneurial orientation and competitive 
advantage on the performance of SMEs. The objects in this study are entrepreneurial orientation 
(variable X1), competitive advantage (X2), and SME performance (variable Y). The research method used 
is quantitative, descriptive and associative methods. In this study using sampling techniques non-
probability sampling by method sampling saturated with a total sample of 84 UKM owners registered at 
the Dekranasda outlet in Sukabumi District. The data analysis technique used is multiple linear 
regression. The results of the research based on the simultaneous test (F test) and partial test (T test) 
show that entrepreneurial orientation and competitive advantage have a significant effect on the 
performance of SMEs. The contribution of entrepreneurial orientation and competitive advantage to the 
performance of SMEs is 65.3% while the remaining 34.7% is the influence of other factors outside of this 
study.  
Keywords: Entrepreneurial Orientation, Competitive Advantage, SME Performance. 
 
ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui besarnya pengaruh orientasi kewirausahaan dan 
keunggulan bersaing terhadap kinerja UKM. Objek pada penelitian ini adalah orientasi kewirausahaan 
(variabel X1), keunggulan bersaing (X2), serta kinerja UKM (Variabel Y). Metode penelitian yang 
digunakan adalah metode kuantitatif deskriptif dan asosiatif. Dalam penelitian ini teknik pengambilan 
sampel menggunakan non probability sampling dengan metode sampling jenuh dengan jumlah sampel 
sebanyak 84 pemilik UKM yang terdaftar pada Gerai Dekranasda Kabupaten Sukabumi. Teknik analisis 
data yang digunakan yaitu regresi linear berganda. Hasil dari penelitian berdasarkan uji simultan (Uji F) 
dan uji parsial (Uji T) menunjukkan bahwa orientasi kewirausahaan dan keunggulan bersaing terhadap 
kinerja UKM memiliki pengaruh yang signifikan. Kontribusi orientasi kewirausahaan dan keunggulan 
bersaing terhadap kinerja UKM sebesar 65,3% sedangkan sisanya 34,7% merupakan pengaruh dari 
faktor lain diluar penelitian ini.  
Kata Kunci: Orientasi Kewirausahaan, Keunggulan Bersaing, Kinerja UKM. 
 
1. Pendahuluan 

Bagi inegara-negara iberkembang iseperti iIndonesia, iUsaha iMikro iKecil idan iMenengah 
i(UMKM) iadalah istimulan iperekonomian iyang idapat memulihkan perekonomian negara 
(Ramdani et al., 2021). Pelaku usaha diindonesia diketahui 99% adalah sektor UMKM (Arianto, 
2020). UMKM mampu meningkatkan perekonomian negara, menyerap tenaga kerja lokal, 
menyeimbangkan hasil pembangunan juga dapat mengurangi nilai kemiskinan suatu negara 
(Widiastuti et al., 2022). UMKM memiliki peluang besar dalam membangun perekonomian 
Indonesia maka UMKM disini perlu diperhatikan agar mampu menstabilkan perekonomian 
negara.  Untuk menghasilkan keuntungan bagi usaha yang dijalankan pastinya produk atau jasa 
yang ditawarkan harus kreatif juga iinovatif iagar imemiliki inilai ijual iyang itinggi. iAda ibanyak 
ijenis ibidang iusaha di Indonesia, salah satunya adalah kerajinan.  
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Kerajian termasuk ke dalam sub sektor ekonomi kreatif yang dapat mencerminkan 
kekayaan di Indonesia dan memiliki berbagai macam betuk. Kerajinan mengalami 
perkembangan yang cukup pesat dalam hal bentuk, bahan maupun proses dari pembuatan 
kerajinan itu sendiri. Saat ini, kerajinan di Jawa Barat mengalami kenaikan setiap tahunnya dan 
masih berpotensi untuk terus tumbuh kedepannya. Hal tersebut dapat dibuktikan melalui 
tabel berikut: 

Tabel 1. Data Jumlah UMKM Kerajinan di Jawa Barat 
Tahun Jumlah UMKM 
2016 385.335 
2017 409.178 
2018 434.493 
2019 461.376 
2020 489.923 
2021 520.235 

Sumber: Dinas Koperasi dan Usaha Kecil, 2021 
Melihat pertumbuhan usaha kerajinan yang ada, membuktikan bahwa usaha ini cukup 

berkembang dengan pesat sehingga keberadaannya harus diperhatikan agar terus 
memberikan kontribusi terhadap perekonomian nasional. Namun semakin banyak pelaku 
UMKM kerajinan maka semakin banyak pula pesaing yang ada, hal tersebut merupakan 
tantangan tersendiri bagi para pelaku UMKM ini. Setiap UMKM diharapkan memiliki 
kemampuan bersaing agar dapat bertahan dari ketatnya persaingan yang ada. 

Kinerja bisnis merupakan sebuah para meter yang digunakan oleh sebuah entitas 
ekonomi dalam menilai keberhasilan usaha (Afiyati et al., 2019). Dengan adanya kinerja 
diharapkan idapat imenunjukkan ikontribusi iprofesional iyang itulus iuntuk imeningkatkan 
ikualitas ilayanan, iyang iberdampak itidak ihanya ipada iorganisasi iperusahaan isecara 
ikeseluruhan itetapi ijuga ipada ikualitas ihidup imasyarakat idan ikesejahteraan ianggotanya 
(Wibowo, 2018). 

Orientasi kewirausahaan yang sering juga disebut spearhead atau pelopor yang dapat 
mewujudkan pertumbuhan ekonomi suatu usaha dalam jangka panjang dan juga berdaya saing 
tinggi. Orientasi kewirausahaan dan strategi bisnis dianggap mampu meningkatkan kinerja 
sebuah usahanya (Ranto, 2016). Pemimpin perusahaan yang menerapkan orientasi 
kewirausahaan dalam aktivitas bisnisnya akan memiliki tujuan ijelas idan iberani imengambil 
iresiko iguna imendongkrak ikinerja ilebih ijauh ilagi. iAkibatnya, iorientasi ikewirausahaan imemiliki 
idampak iyang isignifikan iterhadap ikinerja iperusahaan (Mustari et al., 2021). 

Keunggulan bersaing sangat berpengaruh terhadap kinerja UKM. UKM harus bisa 
menciptakan nilai produk yang berbeda dengan pesaing lainnya untuk menciptakan 
keunggulan bersaing (Ritonga & Yulhendri, 2019). Keunggulan bersaing tumbuh karena adanya 
nilai-nilai atau manfaat yang dibuat oleh usaha untuk konsumenya. Konsumen cenderung lebih 
tertarik terhadap produk yang memiliki nilai lebih dari ekspetasi mereka (Dalimunthe, 2017). 

Dewan Kerajinan Nasional Daerah (Dekranasda) Kabupaten Sukabumi yaitu wadah 
untuk menaungi dan juga mengembangkan produk kerajinan yang dapat meningkatkan taraf 
hidup pelaku usahanya. Dekranasda Kabupaten Sukabumi mampu memberikan kemudahan 
pelaku bisnis dalam menjual produknya. UKM Kerajinan yang telah terdaftar di Gerai 
Dekranasda sendiri beberapa telah berada ditingkat menengah keatas yaitu ditandai dengan 
pengiriman maupun penjualan produknya yang telah ke ilokasi. idi iluar ikota idan idi iseluruh 
inegara. iNamun, isebagian ibesar ibisnis imasih iberada idi ilevel imenengah ike ibawah, iterbukti 
idengan ipengiriman idan ipenjualan iyang iterus iberlanjut daerah Sukabumi. Berikut merupakan 
data jumlah laba yang didapat oleh UKM Dekranasda pada tahun 2019-2021: 
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Tabel 2. Data Penurunan Laba UKM Dekranasda 
Tahun Laba Penurunan % 
2019 600.000.000 - - 
2020 137.000.000 463.000.000 77,2% 
2021 120.000.000 17.000.000 12,5% 

Sumber: Observasi, 2023 
Melihat data diatas, bukti lapangan menyatakan bahwa penjualan pada UKM yang 

telah terdaftar pada Dekranasda Kabupaten Sukabumi mengalami penurunan profit atau laba. 
Sesuai dengan hasil observasi dan wawancara kepada beberapa UKM Dekranasda 
menyebutkan bahwa penurunan laba terjadi pada saat munculnya Virus Corona (Covid-19). 
Sesuai dengan hasil observasi terhadap beberapa UKM menyebutkan laba mengalami 
penurunan karena diakibatkan dari penjualan produk yang menurun saat munculnya covid-19 
yang sampai saat ini laba UKM masih belum stabil. Penyebab lainnya adalah kurangnya inovasi 
pemasaran maupun inovasi produk dalam aktivitas bisnisnya.  
 
2. Tinjauan Pustaka 
Manajemen Strategis  

Manajemen. istrategis iadalah iproses iatau ipengaturan ikegiatan ipengambilan ikeputusan 
iyang imendasar idan ikomprehensif iserta imenentukan icara imenerapkannya iuntuk imencapai 
itujuan itertentu. iSelain iitu, imanajemen istrategis iadalah isistem iterpadu idengan ibanyak 
ikomponen iyang iterhubung isatu isama ilain, isaling imempengaruhi, idan ibekerja isecara 
ibersamaan imenuju itujuan iyang isama (Yunus, 2016). 

 
Orientasi Kewirausahaan 

Orientasi. ikewirausahaan iselalu iinovatif, ibertindak iproaktif, idan iberani imengambil 
irisiko. iOrientasi ikewirausahaan iadalah iproses, ipraktik, idan ipengambilan ikeputusan iyang 
imendorong ike iarah iyang ibaru icara iterbaik iuntuk imemasukkan ipengukuran irisiko idan 
ipengambilan irisiko iadalah ifungsi iutama idari ipentingnya iorientasi ikewirausahaan 
(Nurhasanah et al., 2022). Menurut (Nurhasanah et al., 2022) orientasi kewirausahaan dapat di 
ukur oleh tiga dimensi, yaitu: 
1. Inovatif 

Selalu mencari ide-ide baru mengenai produk dan proses dalam menghasilkan sebuah 
produk (Paulus & Wardhani, 2018). 

2. Proaktif  
Mampu mengidentifikasi peluang yang akan datang terhadap bisnis yang dijalankan (Paulus 
& Wardhani, 2018). 

3. Pengambilan Resiko 
Berani mengambil proyek-proyek atau tindakan-tindakan yang memiliki resiko tinggi agar 
dapat mecapai keuntungan yang tinggi pula, mencoba hal-hal baru bagi perusahaan namun 
dengan intuisi yang diperhitungkan dan analisa yang mendalam, toleransi terhadap 
kesalahan karyawan ketika mencoba hal-hal baru di dalam proses operasional perusahaan, 
dan yang terakhir yaitu menerima resiko kerugian finansial (Paulus & Wardhani, 2018). 

 
Keunggulan Bersaing 

Keunggulan. ibersaing iInovasi, itindakan iproaktif, idan iberani imengambil irisiko iadalah 
itiga iaspek ikewirausahaan. iProses, ipraktik, idan ipengambilan ikeputusan iorientasi 
ikewirausahaan imendorong iarah ibaru. iFungsi ikunci idari ipentingnya iorientasi ikewirausahaan 
iadalah icara iterbaik iuntuk imenggabungkan ipengukuran irisiko idan ipengambilan irisiko 
(Widiastuti et al., 2022).  
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Keunggulan bersaing dapat diukur oleh lima dimensi menurut (Widiastuti et al., 2022) yaitu: 
1. Harga yaitu kemampuan perusahaan untuk bersaing dalam menetapkan harga produk. 
2. Kualitas yaitu kualitas produk yang di tawarkan sesuai dengan kebutuhan dan keinginan 

konsumen. 
3. Pengiriman cepat yaitu perusahaan mengutamakan pengiriman produk yang cepat. 
4. Inovasi produk yaitu kemampuan perusahaan untuk menciptakan atau mengembangkan 

sumber daya menjadi produk-produk yang baru. 
5. Time to market yaitu perusahaan memperkenalkan produk barunya lebih cepat dari pada 

pesaing yang ada. 
 

Kinerja UKM 
Kinerja iUKM iadalah iseberapa ibaik ikinerja ipara ipelaku iUKM idalam imenjalankan 

iusahanya isesuai idengan itujuan iyang itelah iditetapkan (Kore & Septarini, 2018).  
(Kore & Septarini, 2018) menyatakan bahwa terdapat 5 dimensi yang dapat mengukur 

kinerja UKM, yaitu sebagai berikut: 
1. Pertumbuhan ipenjualan, iyaitu ikeberhasilan iinvestasi iperiode imasa ilalu iyang idapat 

idijadikan isebagai iprediksi ipertumbuhan imasa iyang iakan idatang. 
2. Pertumbuhan imodal, iyaitu itingkat iperubahan imodal iyang idigunakan iuntuk ikegiatan iusaha 

iapabila idibandingkan idengan ijumlah imodal iyang idigunakan ipada iperiode isebelumnya. 
3. Pertumbuhan itenaga ikerja, iyaitu iorang iyang ibekerja ipada ipemilik iusaha iuntuk 

imenjalankan isetiap iaktivitas iyang iada idalam iperusahaan. 
4. Pertumbuhan ipasar, iyaitu itingkat iperubahan ipenerimaan ipasar iatas iproduk iatau ijasa iyang 

iditawarkan iperusahaan. 
5. Pertumbuhan ilaba, iyaitu ikelebihan ipendapatan idiatas ibiaya-biaya iyang itelah idikeluarkan 

iperusahaan. 
 
3. Metode Penelitian 

Metode. ipenelitian iini imenggunakan ipendekatan ikuantitatif, ideskriptif, idan iasosiatif. 
iWawancara, ikuesioner, ipengumpulan idata iobservasi, idan itinjauan iliteratur idigunakan idalam 
ipenelitian iini. iPeserta ipenelitian iini iadalah iusaha ikecil idan imenengah i(UKM) iyang iterdaftar. 
iSukabumi. iSampling ijenuh iadalah imetode ipengambilan isampel iyang idigunakan. iRegresi ilinier 
iberganda iadalah imetode iyang idigunakan iuntuk imenganalisis idata. 

 
4. Hasil Dan Pembahasan 

Tabel 3. Uji Korelasi Ganda 
Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .808a ,653 ,645 6,53363 
a. Predictors: (Constant), Keunggulan Bersaing (X2), Orientasi Kewirausahaan (X1) 

  Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2023 
Berdasarkan. itabel i3 idi iatas imenunjukkan ibahwa iketerkaitan iantara iorientasi 

ikewirausahaan idan ikeunggulan ibersaing iterhadap ikinerja UKM Dekranasda Kabupaten 
Sukabumi berkorelasi dengan nilai R sebesar 0,808. Berdasarkan nilai koefisien korelasi 
menurut Sugiyono (2021) hasil korelasi sebesar 0,808 maka terletak pada kriteria korelasi atau 
hubungan yang sangat kuat. 

 
Uji Koefisien Determinasi 
Berdasarkan hasil data r dalam tabel 3 di atas maka dapat diketahui bahwa: 
Kd  = 𝑟" x 100% 



 
Aslia dkk, (2024)                                       MSEJ, 5(2) 2024: 6472-6479 

6476 
 

  = 0,8082 x 100% 
 = 0,652864 x 100% 
 = 65,3% 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas diketahui nilai Kd = 65,3% maka hasil koefisien 
determinasi mendekati 1 Dapat idisimpulkan ibahwa ibesaran ipengaruh iOrientasi 
iKewirausahaan idan iKeunggulan iBersaing iterhadap iKinerja iUKM isebesar i65,3% imaka 
ipengaruh ivariabel iX iterhadap ivariabel iY iitu ikuat idan isisanya i34,7% idipengaruhi ifaktor ilain idi 
iluar ipenelitian iini. 

 
Uji Normalitas 

Tabel 4. Uji Normalitas 

 
 Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2023 

Berdasarkan itabel i4 idiatas, idiketahui ibahwa inilai isignifikansi ipada ipenelitian iini 
isebesar i0,200 iyang iartinya i0,200 i> i0,05 idengan idemikian idapat idisimpulkan ibahwa ivariabel 
ipada ipenelitian iini iberdistribusi inormal. 
 
Uji Regresi Linear Berganda  

Tabel 5. Uji Regresi Linear Berganda 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 6,161 3,236   1,904 ,060 

 (X1) ,322 ,124 ,262 2,597 ,011 
(X2) ,571 ,098 ,590 5,843 ,000 

a. Dependent Variable: Kinerja UKM (Y) 
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2023 

Berdasarkan tabel 5 diatas, maka didapatkan persamaan linear berganda sebagai berikut: 
Y  = a + b1X1 + b2X2 
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 = 6,161 + 0,322X1 + 0,571X2 

Maka dapat disimpulkan sebegai berikut:  
1. Konstanta isebesar i6,2 imenyatakan ibahwa ijika iUKM itidak imempunyai iOrientasi 

iKewirausahaan idan iKeunggulan iBersaing imaka iUKM itersebut imempunyai iKinerja iUKM 
isebesar i6,2.  

2. Koefisien iRegresi i0,322 imenunjukkan isetiap iOrientasi iKewirausahaan iUKM ibertambah i+1 
ipoin, imaka iKinerja iUKM-nya iakan ibertambah i0,322 artinya terdapat pengaruh positif atau 
hubungan searah antara X1 dan Y.  

3. Koefisien iRegresi i0,571 imenunjukkan isetiap iKeunggulan iBersaing iUKM ibertambah i+1 
ipoin, imaka iKinerja iUKM-nya iakan ibertambah i0,571 iartinya terdapat pengaruh pengaruh 
positif atau hubungan searah antara X2 dan Y. 

 
Uji Hipotesis Signifikansi Parsial (Uji T) 

Hasil data dari tabel 5 diatas, menunjukan variabel Orientasi Kewirausahaan (X1) 
terhadap Kinerja UKM (Y) sebesar 2,597 dan inilai isignifikan isebesar i0,011. iTaraf ikesalahan 
sebesar 5% dan db = n-k = 84-2 = 82. Maka Ttabel nya adalah 1,664. Dapat disimpulkan hasil 
Thitung > Ttabel yaitu 2,597 > 1,664 dengan inilai iSig. isebesar i0,011 imaka i0,011 i< i0,05 iartinya 
ihasil tersebut telah memenuhi kriteria pengujian parsial. Maka. idapat idisimpulkan ibahwa 
ivariabel iOrientasi iKewirausahaan i(X1) iberpengaruh isignifikan iterhadap iKinerja iUKM i(Y). 

Hasil data menunjukkan variabel iKeunggulan iBersaing i(X2) iterhadap iKinerja iUKM 
isebesar i5,843 idan inilai isignifikan isebesar i0,000. iTaraf ikesalahan isebesar 5% dan db = (n-k) = 
84 – 2 = 82. Maka Ttabel nya adalah 1,664. Dapat disimpulkan hasil Thitung > Ttabel yaitu 5,843 > 
1,664 dengan. inilai iSig. isebesar i0,000 imaka i0,000 i< i0,05 iartinya ihasil itersebut itelah 
imemenuhi ikriteria ipengujian iparsial. iMaka idapat idisimpulkan ibahwa ivariabel iKeunggulan 
iBersaing i(X2) iberpengaruh isignifikan iterhadap iKinerja iUKM i(Y). 
 
Uji Simultan (Uji F) 

Tabel 6. Uji Simultan 

 
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2023 
Hasil tabel di atas didapatkan Fhitung sebesar 76,240 dan tingkat signifikansi 0,000. Ftabel 

didasarkan pada idk ipembilang i= ik idan idk ipenyebut i= i(n-k-1) idan itaraf ikesalahan iyang 
iditetapkan isebesar i5%. iDk ipembilang i= i2 idan idk ipenyebut i= i82 isehingga idiperoleh iFtabel i= 
i3.11. iDapat idijelaskan idari ihasil itersebut i76,240 i> i3.172 i52 idan itingkat isignifikansi i0,000 i< 
i0,05 iyang iartinya ibahwa ikedua ivariabel iindependent i(Orientasi iKewirausahaan idan 
Keunggulan Bersaing) secara ibersama imampu imenjelaskan ivariabel idependen i(Kinerja iUKM) 
isehingga imodel iregresi iyang idigunakan idalam ipenelitian iini dapat diterima. 
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5. Penutup 
Kesimpulan  

Hasil pengujian secara parsial atau Uji T menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
signifikan antara orientasi kewirausahaan terhadap kinerja UKM. Dalam artian orientasi 
kewirausahaan mampu diimplementasikan sehingga dapat memberikan dampak yang positif 
bagi perkembangan maupun pertumbuhan terhadap kinerja UKM Dekranasda Kab. Sukabumi.  

Hasil pengujian secara parsial atau Uji T menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
signifikan antara keunggulan bersaing terhadap kinerja UKM. Dalam artian keunggulan 
bersaing mampu dikembangkan supaya produk yang dihasilkan UKM dapat terus unggul 
sehingga memberikan pengaruh positif terhadap kinerja UKM Dekranasda Kab. Sukabumi. 

 
Saran  

Dengan adanya penelitian mengenai analisis orientasi kewirausahaan dan keunggulan 
bersaing terhadap kinerja UKM Dekranasda Kab. Sukabumi diharapkan dapat membuat UKM 
Dekranasda Kab. Sukabumi menjadi jauh lebih baik lagi dalam meningkatkan kinerja UKM 
dengan memperhatikan orientasi kewirausahaan dan keunggulan bersaing supaya produk-
produk yang dihasilkan dapat terus unggul sehingga mampu meningkatkan laba maupun 
penjualan dengan selalu menciptakan inovasi dalam setiap aktivitas bisnisnya. Penelitian ini 
diharapkan bisa memberikan manfaat untuk ilmu manajemen strategi juga dapat menjadi 
perbaikan bagi penelitian selanjutnya. 
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